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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap organisasi memiliki tujuan yang harus dicapai serta risiko-risiko 

yang menghalangi pencapaian tujuan tersebut. Banyaknya permasalahan yang 

terjadi dalam penyelenggaraan pemerintahan menjadi isu penting yang harus 

segera diselesaikan. Untuk itu, dituntut adanya sebuah pengelolaan keuangan 

Negara yang transparan, akuntabel, dan terukur. Untuk mewujudkan hal tersebut 

tentunya diperlukan pondasi yang kokoh, dimana setiap instansi pemerintah harus 

menciptakan dan memelihara lingkungan dalam organisasi (lingkungan 

pengendalian) yang mendorong perilaku positif dalam manajemen yang sehat. 

Utamanya adalah mendorong seluruh pengelola aset negara untuk memiliki 

kesadaran yang kuat tentang pentingnya penegakan sistem pengendalian intern. 

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Mulyadi (2016 : 129). 

Pengendalian intern dibangun untuk mencapai tujuan organisasi melalui 

pemanfaatan seluruh sumber daya secara ekonomis, efisiensi, efektif, dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Disamping itu pengendalian intern diharapkan 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang handal. Pada prinsipnya fungsi 

pengendalian intren bertujuan untuk mengindentifikasi terjadinya devisiasi atau 

penyimpangan atas pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan rencana yang telah 
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ditetapkan, sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi oleh pihak manajemen. 

Pengendalian intern dapat mencakup pengendalian yang bersifat preventif yaitu 

berupa perancangan suatu sistem pengendalian, ataupun detektif untuk mengatasi 

penyimpangan yang sudah terjadi. 

Terkait sektor pemerintahan di Indonesia, pendekatan terkini dari sistem 

pengendalian intern adalah Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) No. 69 

tahun 2011, adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, 

manajemen, dan personal lain entitas, yang didesain untuk memberikan keyakinan 

memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu : (a) keandalan laporan 

keuangan; (b) efektivitas dan efisiensi operasi; dan (c) kepatuhan terhadap hukum 

dan peraturan yang berlaku. 

Dalam rangka memperoleh pengendalian intern yang baik, sistem 

akuntansi menyajikan berbagai informasi mengenai teknik, metode dan prosedur 

yang berperan untuk mencatat dan mengolah data akuntansi. Salah satu sistem 

akuntansi yang digunakan oleh organisasi adalah sistem pengeluaran kas. Sistem 

akuntansi pokok yang digunakan untuk melaksanakan pengeluaran kas adalah 

sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan cek dan sistem 

pengeluaran kas dengan menggunakan uang tunai melalui kas kecil. Kas adalah 

aset yang sangat penting bagi sebuah organisasi, namun kas juga merupakan aset 

yang mudah berubah dan hampir setiap transaksi dengan pihak luar selalu 

mempengaruhi kas. Tidak sedikit permasalahan yang terjadi pada pencatatan kas 

dalam suatu organisasi karena berbagai kesalahan, baik itu karena kekeliruan 

ataupun kecurangan. Untuk keamanan aset organisasi dan mencegah terjadinya 
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kekeliruan ataupun kecurangan, organisasi tersebut dituntut untuk menerapkan 

suatu sistem pengendalian intern terhadap kas, yaitu dengan memisahkan fungsi-

fungsi penyimpanan, pelaksanaan dan pencatatan. Selain itu juga organisasi harus 

mengontrol atau mengawasi fungsi-fungsi pengeluaran kas. 

Dalam menjalankan aktivitas-aktivitas transaksi dalam sebuah organisasi 

perlu adanya pemisahan fungsi. Apabila dalam organisasi tersebut sudah ada 

pemisahan fungsi, maka tetap diperlukannya pengawasan yang ketat dan 

pengendalian intern terhadap pengeluaran kas karena pengeluaran kas merupakan 

transaksi yang paling banyak terjadi dalam sebuah organisasi. Peranan dari 

diterapkannya sistem pengendalian intern pengeluaran kas berupa perencanaan 

pengeluaran kas yang efektif dan pencatatan atas pengeluaran terhadap kas yang 

efisien sehingga organisasi dapat mengatur, mengarahkan dan mengamati hal 

yang berkaitan dengan transaksi pengeluaran kas. Maka dapat mencegah adanya 

kecurangan, penyelewengan serta pemborosan dana yang dilakukan oleh pihak 

yang tidak bertanggungjawab didalam organisasi tersebut. Oleh sebab itu, perlu 

diadakannya analisis dan evaluasi terhadap sistem akuntansi pengeluaran kas agar 

dalam menjalankan kegiatannya lebih efektif dan efisien. 

Adapun objek yang akan menjadi bahan penelitian ilmiah dalam penulisan 

skripsi minor ini adalah Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Propinsi Riau, yang 

terletak di jalan Letkol Hasan Basri No.04 Pekanbaru. Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Riau merupakan salah satu perangkat pemerintah daerah dengan tugas 

pokok menegakkan perda, menyelenggarakan ketertiban umum dan ketenteraman 
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masyarakat khususnya dilingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Riau sebagai 

pelaksanaan tugas desentralisasi. 

Dari hasil pengamatan sementara terlihat bahwa sistem pengeluaran kas 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Riau sudah mengalami 

beberapa perbaikan. Salah satunya dari pembukuan secara manual menjadi 

terkomputerisasi, hal ini bertujuan untuk menghindari/meminimalisir 

penyelewengan anggaran. Pengendalian intern yang baik akan memberikan 

jaminan yang lebih baik untuk terselenggaranya sistem dan prosedur pengeluaran 

kas. 

Adapun permasalahan yang dapat dibahas dalam penulisan Tugas Akhir 

ini adalah permasalahan pada perakteknya secara umum telah menerapkan sistem 

pengawasan intern pengeluaran kas dengan baik, akan tetapi dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan kekurangan, diantaranya terdapat dokumen atau 

bukti transaksi kas yang belum lengkap (memadai), akan tetapi transaksi tersebut 

tetap berjalan. Hal ini juga tidak sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern 

pengeluaran kas yang diungkapkan oleh Mulyadi yaitu, otorisasi atas transaksi 

dan aktivitas serta kelengkapan dokumen dan catatan yang memadai untuk 

menciptakan praktek yang sehat. Atas dasar pemikiran tersebut, penulis tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir dengan judul 

Analisis Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas Pada Kantor Satuan 

Polisi Pamong Praja Provinsi Riau. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok yang dibahas 

dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Apakah prosedur pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang ada pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Riau sudah sesuai dengan 

aturan yang berlaku?  

2. Apakah sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang diterapkan 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Riau telah 

dilaksanakan dengan baik? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penyusunan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang 

ada pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Riau; 

2. Untuk menganalisis sistem pengendalian intern pengeluaran kas guna 

memberikan saran dan perbaikan atau evaluasi pada Kantor Satuan 

Polisi Pamong Praja Provinsi Riau. 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang membutuhkannya, antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Bagi penulis sebagai langkah awal untuk menerapkan 

pengetahuan berupa teori-teori di bidang akuntansi yang didapatkan 
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saat perkulihaan, khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi 

obyek penelitian dan penerpan dilapangan. 

2. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan maupun lembaga 

sehingga dapat lebih memperhatikan dan mengetahui tentang sistem 

pengendalian intern pengeluaran kas, agar perusahaan atau lembaga 

dapat melaksanakan aktivitas dengan lebih efektif dan efisien, serta 

lebih bijaksana dalam mengambil keputusan. 

3. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, tambahan 

informasi, dan arah untuk meneliti selanjutnya, khususnya terhadap 

sistem pengendalian intern pengeluaran kas diperusahaan sejenis 

dengan memperluas ruang lingkup penelitian. 

 

1.4 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja, yang beralamat di Jalan Letkol Hasan Basri No. 04 

Pekanbaru, Kode Pos : 28123. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adaalah data 

primer dan data sekunder. 
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1) Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 

dengan cara wawancara dan observasi pada bagian yang terkait. 

2) Data Sekunder 

Yaitu data yang sudah ada dan disajikan oleh objek 

penelitian yang terdiri dari dokumen sistem pengeluaran kas, 

struktur organisasi, deskripsi jabatan dan pembagian masing-

masing tugas. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian. 

2. Obsevasi  

Yaitu penulis melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian 

untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai subjek penelitian. 

3. Dokumentasi  

Yaitu dengan cara mengumpulkan data melalui file-file, dokumen 

atau arsip yang ada pada objek penelitian yang dapat dijadikan 

pedoman, acuan, dan bukti-bukti yang berkaitan dengan penulisan ini. 

 

1.6 Analisis Data 

Dalam menganalisi data pada penelitian tugas akhir ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif komperatif. Metode ini digunakan untuk 
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membandingkan antara data dengan objek yang sudah diteliti dan dibandingkan 

dengan teori-teori yang sudah diperoleh, sehingga dapat ditarik sebuah 

kesimpulan dan disajikan dalam bentuk penelitian berdasarkan tata cara ilmiah. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sebagai kerangka acuan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh 

dalam penyusunan dan pembahasan penelitian ini, maka dalam penulisan tugas 

akhir ini akan dibagi menjadi 4 (empat) bab. Adapun pokok-pokok yang dibahas 

pada masing-masing bab dapat dikemukakan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sitematika penelitian. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, 

meliputi sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, 

struktur organisasi, bagian atau unit kerja perusahaan serta tugas 

dan wewenang atau job description perusahaan. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yang berisi 

defenisi sistem pengendalian intern, kas, dan tinjauan praktek  
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yang berisi prosedur kas, dokumen-dokumen pengeluaran kas dan 

analisis struktur organisasi dan mutu karyawan yang sesuai 

tanggungjawab. 

BAB IV : PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan dan saran yang terkait dengan permasalahan 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

  

 


